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Abstrak

Tujuan penelitian ini (1) menentukan keefektifan penggunaan model investigasi 
kelompok dalam meningkatkan kemampuan peserta didik berpidato impromptu, 
(2) menentukan keefektifan penggunaan model bermain peran dalam meningkat-
kan kemampuan peserta didik berpidato impromptu, dan (3) menentukan keefek-
tifan antara model investigasi kelompok dan model bermain peran untuk menin-
gkatkan kemampuan peserta didik berpidato impromptu. Penelitian ini berjenis 
penelitian quasi eksperiment. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan dua 
model antara model investigasi kelompok dengan model bermain peran untuk men-
ingkatkan kemampuan pidato impromptu peserta didik SMA kelas XI yang intro-
ver dan ekstrover. Sumber data penelitian peserta didik SMA Keramat Kudus tahun 
ajaran 2011/2012, serta ahli kepribadian (psikolog). Data dikumpulkan melalui 
teknik observasi, angket, wawancara, tes, dan jurnal serta dianalisis secara deskripsi 
kualitatif  dan kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah menentukan keefektifan model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpidato. Hasil penelitian, model 
bermain peran lebih efektif  digunakan untuk pembelajaran berpidato impromptu 
hingga terbukti diperoleh nilai di atas KKM. Peserta didik merasa senang dan ter-
tarik mengikuti pembelajaran berpidato impromptu.

Abstract
The purpose of  this study (1) determine the effectiveness of  the use of  the model in the investi-
gation of  a group of  students improve impromptu speech, (2) determine the effectiveness of  the 
use of  the model plays a role in improving students’ speaking impromptu, and (3) determine 
the effectiveness of  the model and model investigation group play role to enhance the ability 
of  learners impromptu speech. This study type quasi experimental study. This research was 
conducted to compare the two models between model investigations with the model group play 
to improve high school students’ impromptu speech class XI are introverted and extroverted, 
the source of  research data Sacred Spirit High School students of  the school year 2011/2012, 
as well as personality expert (psychologist). Data were collected through observation, question-
naires, interviews, tests, and journals and analyzed qualitative and quantitative description. 
Results of  this study was to determine the effectiveness of  the learning model to improve 
speech. The results of  the study, the model plays a role more effectively spent on impromptu 
speech until proven earned value above KKM. Students get excited and interested in following 
an impromptu speech learning lessons
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Pendahuluan

Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan belum terkondisi secara ideal. 
Menurut Budimansyah et al (2010:7), pembelaja-
ran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan  (Pa-
kem) dinilai dapat menciptakan ketertarikan bagi 
peserta didik (creating excitement in the classroom), 
dan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk dapat berpikir dan bekerja (getting 
students to think and work) sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik lebih banyak melaku-
kan sesuatu daripada hanya sekadar mendengar-
kan (student must do more than just listen). Peserta 
didik harus membaca, menulis, mendiskusikan, 
atau terlibat secara aktif  dalam pemecahan ma-
salah (they must read, write, discuss, or be engaged 
in solving problems). Namun, realitasnya banyak 
guru yang masih menerapkan pembelajaran kon-
vensional, akibatnya para peserta didik mudah 
bosan karena pembelajaran kurang menarik.

Pembelajaran pakem sebagaimana pen-
dapat Budimansyah et al (2010:7) sangat penting 
untuk direalisasikan mengingat keadaan peserta 
didik hari ini sangatlah berbeda dengan tempo 
dulu, peserta didik sekarang ini lebih banyak 
menuntut ke guru untuk mampu memfasilitasi 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan agar 
mereka tidak jenuh selama didalam kelas.

Peningkatan mutu pembelajaran mem-
butuhkan kemampuan guru dalam menguasai 
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran yang diampu, mengem-
bangkan materi pembelajaran yang diampu seca-
ra kreatif, mengembangkan keprofesionalan se-
cara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif, dan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Se-
cara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran 
terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, 
dan prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai 
(Depdiknas 2006). Selain itu, guru juga dituntut 
dalam penggunaan berbagai metode, media, dan 
model pembelajaran agar peserta didik lebih mu-
dah memahami prinsip dan konsep pembelaja-
ran.

Pembelajaran berpidato dapat mencapai 
hasil yang maksimal apabila menggunakan mo-
del pembelajaran yang tepat dan efektif. Model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam  
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembe-

lajaran dan para pengajar dalam merencanakan 
dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Wina-
taputra 2001:3). 

Selanjutnya Prawiradilaga (2007:33) men-
jelaskan model pembelajaran sebagai tampilan 
grafis, prosedur kerja yang teratur dan sistematis, 
serta mengandung pemikiran yang bersifat urai-
an atau penjelasan.  Model pembelajaran pada 
dasarnya  disusun untuk mengarahkan belajar, 
dengan cara guru membantu peserta didik untuk 
memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, 
cara berpikir dan mengekspresikan dirinya secara 
baik. 

Dari pendapat berbagai ahli, dapat disim-
pulkan bahwa model pembelajaran adalah ke-
rangka konseptual yang melukiskan atau meng-
gambarkan prosedur yang teratur dan sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
yang berfungsi sebagai pedoman perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut dalam 
kegiatan pembelajaran dengan tujuan pembala-
jaran mampu berjalan secara efektif  dan tujuan 
pembelajaran tercapai. 

Model investigasi kelompok dan model 
bermain peran inilah yang akan peneliti ekspe-
rimenkan (membandingkan antara dua model) 
pada pembelajaran berpidato impromptu. Berbi-
cara  merupakan bentuk menyampaikan gagasan 
secara lisan (bicara) sering dilakukan oleh peser-
ta didik SMA dibandingkan dengan kemampuan 
lainnya, seperti menyimak, menulis, dan memba-
ca. Pembelajaran berpidato yang diselenggarakan 
di sekolah, guru masih menggunakan cara-cara 
konvensional dengan memberikan teori secukup-
nya, kemudian peserta didik diberi tugas untuk 
mempraktikkan pidato berdasarkan topik terten-
tu tanpa memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menganalisis persoalan atau meme-
cahkan suatu masalah terlebih dahulu tentang 
topik yang akan dipaparkan. 

Winataputra (2005:34) menjelaskan model 
investigasi kelompok merupakan model pembe-
lajaran kooperatif  yang kompleks. Hal senada 
diungkapkan Trianto (2007:59) bahwa model in-
vestigasi kelompok merupakan model pembela-
jaran kooperatif  yang paling komplek dan paling 
sulit untuk diterapkan, model ini bagian rumpun 
model pengajaran sosial yang pertama kali di-
kembangkan oleh Thelan, dalam perkembangan 
model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan 
dari Universitas Tel Aviv. Pembelajaran model 
investigasi kelompok dimulai dengan pembagian 
kelompok dengan anggota 5-6 peserta didik yang 
heterogen perkelompo. Kelompok ini dibentuk 
dengan mempertimbangkan keakraban persaha-
batan atau minat yang sama dalam topik terten-
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tu. Model investigasi kelompok terdapat 3 konsep 
utama, yaitu penelitian atau inquiry, pengetahuan 
atau knowledge, dan dinamika belajar kelompok 
atau dynamics of  the learning group.

Model role playing menurut Sanjaya 
(2009:159) adalah model pembelajaran seba-
gai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk 
mengkreasi peristiwa sejarah, mengkreasi peristi-
wa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang 
muncul pada masa mendatang, selanjutnya Su-
giyanto (2009:70) berpendapat model role playing 
(bermain peran) adalah suatu cara penguasaan 
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan 
imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pen-
gembangan imajinasi dan penghayatan dilaku-
kan peserta didik dengan memerankannya seba-
gai tokoh hidup atau benda mati.

Berpidato menurut Tarigan (1988: 35) 
merupakan salah satu keterampilan berbicara 
yang bertujuan untuk memberikan informasi ke-
pada orang lain. Hal senada, Arsjad dan Mukti 
(1991:53) berpendapat bahwa berpidato merupa-
kan penyampaian dan penanaman pikiran, infor-
masi atau gagasan dari pembicara kepada kha-
layak ramai. Seorang yang berpidato dengan baik 
akan mampu meyakinkan pendengar untuk me-
nerima dan memilah pikiran, informasi, gagasan 
atau pesan yang disampaikan. Rosalina (1999:23) 
menyatakan bahwa berpidato adalah kegiatan se-
seorang yang dilakukan dihadapan orang banyak 
dengan mengandalkan kemampuan berbahasa 
sebagai alatnya. Oleh  sebab itu, berpidato mer-
upakan kegiatan berbahasa yang berstandar kete-
rampilan, yaitu keterampilan berbicara.

Metode pidato menurut Hasbulllah (2008: 
6) ada empat macam, yaitu metode menghafal, 
membaca teks pidato, membuat kerangka pidato 
(ekstemporan), dan spontanitas (impromptu). 

Ardito (1995) dalam artikelnya menyebut-
kan bahwa sistematika berpidato impromptu san-
gatlah menarik perhatian bagi peserta didik da-
lam kegiatan pembelajaran. Dalam observasinya, 
terdapat beberapa karakteristik dalam kegiatan 
pidato impromptu yaitu kegiatan pidato yang di-
lakukan peserta didik tanpa menggunakan teks, 
dan terdapat bermacam-macam variasi walaupun 
memang kegiatan pidato impromptu memang 
dirasakan sulit bagi peserta didik yang dikata-
kan pemula dalam kegiatan berpidato. Setelah 
dikomparasikan dengan model pidato yang lain, 
pidato impromptu dirasakan cukup baik sebagai 
kegiatan berkomunikasi dan kegiatan tersebut da-
pat memberikan manfaat bagi peserta didik da-
lam pembelajaran. 

Sehubungan dengan pidato impromptu, 
Tompkins (1998) dalam artikel berjudul “Role 

Playing/ Simulation” berpendapat bahwa bermai-
nan peran/simulasi adalah metode yang sangat 
berharga untuk belajar. Model bermain peran 
dapat mendorong berpikir dan kreativitas, me-
mungkinkan peserta didik mengembangkan da-
lam berlatih bahasa dan keterampilan perilaku 
dalam pembelajaran, dapat menciptakan motiva-
si dan keterlibatan yang diperlukan dalam pem-
belajaran. Dalam jurnal ilmiah internasional, Ig-
nalaga (2008) menulis artikel berjudul “The World 
Is like An Impromptu Speech”. Ignalaga (2008) me-
nulis bahwa pidato tanpa persiapan membutuh-
kan banyak kepercayaan, kehadiran pikiran, dan 
ketulusan hati.     

Berpidato impromptu menurut Hasbulllah 
(2008: 6) merupakan berpidato yang dilakukan 
tanpa persiapan atau dilakukan secara sponta-
nitas tanpa teks. Hal ini terjadi karena didorong  
kebutuhan mendadak. Cara berpidato ini akan 
berhasil kalau yang berbicara (pidato) mempuny-
ai pengalaman, menguasai materi pembicaraan, 
dan menguasai langkah-langkah berpidato.

Jung  (dalam  Libert  1974:148) menjelas-
kan individu  dengan kepribadian ekstrover dike-
nal sebagai orang yang luar biasa dibandingkan 
dengan orang  lain karena  keramahtamahannya,  
kemampuan  untuk memperkenalkan  diri di de-
pan umum serta pandai berteman.  Jung (dalam 
Sartain 1959:44) berpendapat bahwa individu  
dengan  kepribadian  ekstrover  dicirikan  sebagai  
individu  yang ramah, suka berbicara, mau men-
dengarkan, bersemangat, dan periang. 

Penelitian “Keefektifan Penggunaan Mo-
del Investigasi Kelompok dan Model Bermain 
Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Ber-
pidato Impromptu Peserta Didik SMA Kelas XI 
yang Introver dan Ekstrover” ini merupakan pen-
elitian eksperimen untuk membandingkan dua 
model pembelajaran pada pembelajaran berpida-
to impromptu.

Dalam penelitian ini dibahas, (1) bagai-
manakah keefektifan penerapan model inves-
tigasi kelompok dalam meningkatkan kemam-
puan berpidato impromptu peserta didik kelas 
XI SMA yang introver dan ekstrover, (2) bagai-
manakah keefektifan penerapan model bermain 
peran dalam meningkatkan kemampuan berpida-
to impromptu peserta didik kelas XI SMA yang 
introver dan ekstrover, dan (3) manakah model 
pembelajaran yang lebih efektif  diterapkan da-
lam meningkatkan kemampuan berpidato imp-
romptu peserta didik kelas XI SMA yang introver 
dan ekstrover. Tujuan penelitian ini, (1) menen-
tukan keefektifan penerapan model investigasi 
kelompok dalam meningkatkan kemampuan ber-
pidato impromptu peserta didik kelas XI SMA 
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yang introver dan ekstrover, (2) menentukan kee-
fektifan penerapan model bermain peran dalam 
meningkatkan kemampuan berpidato impromp-
tu peserta didik kelas XI SMA yang introver dan 
ekstrover, dan (3) menentukan keefektifan antara 
model investigasi kelompok dan model bermain 
peran dalam meningkatkan kemampuan berpida-
to impromptu peserta didik kelas XI SMA yang 
introver dan ekstrover. 

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen. Metode eksperimen me-
rupakan metode penelitian yang digunakan un-
tuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terha-
dap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 
(Sugiyono 2011:109). Dalam penelitian eksperi-
men ini dapat dilihat perbedaan kelompok ekspe-
rimen 1 yang dirancang dengan perlakuan model 
investigasi kelompok  dan kelompok eksperimen 
2 dengan perlakuan model bermain peran. 

Adapun desain penelitian eksperimen ini 
adalah quasi exsperimental design (nonequivalent 
control group design) (Sugiyono 2011: 109). Dalam 
penelitian ini terdapat dua kelompok eksperimen 
yang dipilih kemudian diberi pretes untuk menge-
tahui keadaan awal adakah perbedaan antara ke-
lompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 
2. Hasil pree-tes yang baik bila nilai dua kelompok 
eksperimen tersebut tidak terdapat perbedaan se-
cara signifikan atau setara. 

Pada penelitian ini dicari kemungkinan 
sebab akibat melalui pemanipulasian bervariabel 
bebas, dan pengujian perubahan yang diakibat-
kan oleh pemanipulasian tersebut. Dua kelompok 
dalam penelitian ini dianggap sama dalam semua 
aspek yang relevan (homogen) dan perbedaannya 
hanya terdapat dalam perlakuan pada kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Ha-
sil pengukuran dari dua kelompok dibandingkan 
untuk melihat efek perlakuan.  

Penelitian dilaksanakan di SMA Keramat 
Kudus. Sekolah ini dipilih karena memiliki ka-
rakteritik tersendiri dibanding dengan sekolah 
lainnya, SMA Keramat Kudus tidak termasuk 
kategori SMA rintisan sekolah berstandar intern-
asional (SMA-RSBI) atau sekolah berstandar in-
ternasional (SMA-SBI) melainkan hanya sekolah 
swasta yang dikelola masyarakat. Prosedur yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi ta-
hap-tahap sebagai berikut:

Tahap I : Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan kegiatan yang 

akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
1. Menyusun instrumen penelitian yang 

akan diujicobakan pada kelas sampel. 
2. Menyusun kisi-kisi tes.
3. Menyusun instrumen tes uji coba berdas-

arkan kisi-kisi tes yang ada.
4. Merancang kelas yang akan dijadikan 

sampel yakni dengan teknik random samp-
ling ditentukan dua kelas untuk sampel 
penelitian yaitu satu untuk kelas eksperi-
men dan satu kelas eksperimen 2.

Tahap II : Pelaksanaan
1. Mengujicobakan instrumen tes uji coba 

berdasarkan kisi-kisi tes yang telah disu-
sun.

2. Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui reliabilitas, validitas,  taraf  ke-
sukaran, dan daya pembeda.

3. Melaksanakan pembelajaran di kelas eks-
perimen 1 dengan perlakuan model inves-
tigasi kelompok sekaligus pengelompokan 
antara peserta didik yang ekstrover dan 
introver.

4. Melaksanakan  pembelajaran di kelas 
ekperimen 2  dengan perlakuan model 
bermain peran sekaligus pengelompokan 
antara peserta didik yang ekstrover dan 
introver.

Tahap III : Penelitian
Pada tahap penelitian, peneliti mengum-

pulkan data-data yang diperlukan dengan cara 
melaksanakan tes untuk mengukur aspek ke-
mampuan berpidato impromptu dan pengama-
tan sikap peserta didik selama pembelajaran. Tes 
diberikan di kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe-
rimen 2.

Peneliti melaksanakan penelitian pada ke-
las eksperimen 1 dengan perlakuan model inves-
tigasi kelompok selama kegiatan pembelajaran 
berpidato impromptu dengan cara pengelompo-
kan peserta didik ekstrover dan introver.  Peneli-
tian di kelas eksperimen 2 menggunakan model 
bermain peran dengan cara pengelompokan pe-
serta didik introver dan ekstrover.

Tahap IV : Evaluasi
Pada tahap evaluasi, dilakukan olah data 

yang telah dikumpulkan dengan metode yang te-
lah ditentukan.

Tahap V : Penyusunan Laporan Penelitian
Peneliti menyusun dan melaporkan hasil-

hasil penelitian pada kelas ekperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2. 
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini meliputi hasil tes kep-
ribadian introver dan ekstrover peserta didik ke-
las XI SMA Keramat Kudus, penggunaan model  
investigasi kelompok dan model bermain peran 
untuk meningkatkan kemampuan berpiato imp-
romptu peserta didik kelas XI SMA Keramat Ku-
dus.  

Berdasarkan hasil observasi peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran, serta hasil wa-
wancara dengan peserta didik diketahui bahwa 
dalam pembelajaran berpidato impromptu di-
butuhkan pembelajaran yang efektif  dan meny-
enangkan. Peran guru dalam pembelajaran ber-
pidato impromptu adalah sebagai pembimbing, 
pendorong, dan pemberi motivasi. Caranya guru 
memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
peserta didik bersemangat dan tertarik mengikuti 
pembelajaran. Pembelajaran berpidato impromp-
tu lebih dominan dipraktikkan bukan sekadar 
teori saja. Dengan demikian, pembelajaran berpi-
dato impromptu lebih bermakna. Guru dituntut 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman (mengorganisasikan kelas secara baik). 
Diperlukan persiapan yang baik agar pembela-
jaran berpidato impromptu dapat disampaikan 
dengan baik.

Berkaitan dengan model pembelajaran 
yang dibandingkan dalam penelitian ini bertuju-
an  menemukan model pembelajaran yang paling 
efektif  untuk digunakan dalam pembelajaran 
berpidato impromptu peserta didik kelas XI yang 
introver dan ekstrover.

Keefektifan Pembelajaran Pidato Impromptu 
dengan Model Investigasi Kelompok pada 
Peserta Didik yang Introver dan Ekstrover

Kemampuan pidato impromptu dengan 
model investigasi kelompok pada peserta didik 
introver, jumlah responden kelas eksperimen 
1 pada peserta didik introver adalah 15 peserta 
didik dan aspek yang dinilai ada delapan aspek, 
yaitu (1) aspek ketepatan topik, (2) aspek kelan-
caran, (3) aspek kepadatan pembicaraan terkait 
topik, (4) aspek kesatuan gagasan pembicaraan, 
(5) aspek hubungan antar pokok pikiran, (6) aspek 
intonasi, (7) aspek gesture dan (8) aspek isi unsur 
pidato.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes 
awal, kelompok model investigasi kelompok di-
peroleh nilai tertinggi 51 dan nilai terendah 38, 
dengan rata-rata 45,63. Pada tes akhir, diperoleh 
nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 60, dengan 
rata-rata 63,94. 

Pada tahap uji kenormalan data tes awal 
dan akhir kelompok model investigasi kelompok 
menggunakan program SPSS agar lebih efisien 
dalam perhitungan kenormalan data, pengujian 
normalitas one sample kolmogorov-smirnov test di-
peroleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau nilai sig-
nifikansinya sebesar 0,920. Hal ini berarti nilai 
0,920 > 0,05. Jadi berdasarkan kriteria pengujian 
normalitas data, data tes awal dan akhir pada ke-
lompok model investigasi kelompok tergolong ke 
dalam data berdistribusi normal. 

Kemampuan pidato impromptu dengan 
model investigasi kelompok pada peserta didik 
ekstrover, jumlah responden kelas eksperimen 1 
peserta didik ekstrover adalah 17 dan aspek yang 
dinilai ada delapan aspek, yaitu (1) aspek ketepa-
tan topik, (2) aspek kelancaran, (3) aspek kepada-
tan pembicaraan terkait topik, (4) aspek kesatuan 
gagasan pembicaraan, (5) aspek hubungan antar 
pokok pikiran, (6) aspek intonasi, (7) aspek gestu-
re dan (8) aspek unsur pidato. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes 
awal, kelompok model investigasi kelompok di-
peroleh nilai tertinggi 48 dan nilai terendah 37, 
dengan rata-rata 44,35. Pada tes akhir, diperoleh 
nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 60, dengan 
rata-rata 64,12.

Pengujian kenormalan data tes awal pada 
kelompok model investigasi kelompok digunakan 
program SPSS agar lebih efisien dalam perhitun-
gan kenormalan data. Pada tabel 4.15 pengujian 
normalitas one sample kolmogorov-smirnov test di-
peroleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau nilai sig-
nifikansinya sebesar 0,283. Hal ini berarti nilai 
0,283 > 0,05. Jadi berdasarkan kriteria pengujian 
normalitas data, data tes awal pada kelompok 
model investigasi kelompok tergolong ke dalam 
data berdistribusi normal. 

Sementara itu, untuk menguji kenormalan 
data tes akhir dari kelompok model investigasi 
kelompok, peneliti menggunakan program SPSS 
agar lebih efisien dalam perhitungan kenormalan 
data. Pengujian normalitas one sample kolmogorov-
smirnov test diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
atau nilai signifikansinya sebesar 0,830. Hal ini 
berarti nilai 0,830 > 0,05. Jadi berdasarkan krite-
ria pengujian normalitas data, data tes akhir pada 
kelompok model investigasi kelompok tergolong 
ke dalam data berdistribusi normal. 

Secara umum hasil tes kemampuan pidato 
impromptu dengan perlakuan model investigasi 
kelompok menunjukkan hasil yang baik karena 
di atas kriteria ketuntasan minimal (70). Hal ini 
dapat dilihat melalui peningkatan rata-rata per 
aspek. Rata-rata aspek aspek ketepatan topik 
adalah 2,06, aspek kelancaran adalah 2,47, as-
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pek kepadatan pembicaraan terkait topik adalah 
2,18, aspek kesatuan gagasan pembicaraan ada-
lah 2,18, aspek hubungan antar pokok pikiran 
adalah 2,82, aspek intonasi adalah 2,59, aspek 
gesture adalah 3,18 dan aspek isi unsur pidato 
adalah 2,29.

Keefektifan Pembelajaran Pidato Impromptu 
dengan Model Bermain Peran pada Peserta 
Didik yang Introver dan Ekstrover

Kemampuan pidato impromptu dengan 
model bermain peran pada peserta didik  intro-
ver, jumlah responden kelas eksperimen 2 pada 
peserta didik introver adalah 15 peserta didik dan 
aspek yang dinilai ada delapan aspek, yaitu (1) 
aspek ketepatan topik, (2) aspek kelancaran, (3) 
aspek kepadatan pembicaraan terkait topik, (4) 
aspek kesatuan gagasan pembicaraan, (5) aspek 
hubungan antar pokok pikiran, (6) aspek intonasi, 
(7) aspek gesture dan (8) aspek unsur pidato.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes 
awal dan akhir pada kelompok model bermain 
peran diperoleh nilai tertinggi 55 dan nilai teren-
dah 44, dengan rata-rata 47,80. Pada tes akhir, 
diperoleh nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 79, 
dengan rata-rata 70,73. 

Untuk mengetahui kenormalan data tes 
awal untuk kelompok model bermain peran di-
gunakan program SPSS agar lebih efisien dalam 
perhitungan kenormalan data. Pengujian norma-
litas one sample kolmogorov-smirnov test diperoleh 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau nilai signifikan-
sinya sebesar 0,911. Hal ini berarti nilai 0,911 > 
0,05. Jadi berdasarkan kriteria pengujian norma-
litas data, data tes awal pada kelompok model 
bermain peran tergolong ke dalam data berdistri-
busi normal. 

Sementara itu, untuk menguji kenormalan 
data tes akhir dari kelompok model bermain pe-
ran, peneliti menggunakan program SPSS agar le-
bih efisien dalam perhitungan kenormalan data. 
Pada tabel 4.27 pengujian normalitas one sample 
kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai Asymp.Sig 
(2-tailed) atau nilai signifikansinya sebesar 0,980. 
Hal ini berarti nilai 0,980 > 0,05. Jadi berdasar-
kan kriteria pengujian normalitas data, data tes 
akhir pada kelompok model bermain peran tergo-
long ke dalam data berdistribusi normal. 

Berdasar hasil tes kemampuan pidato imp-
romptu dengan perlakuan model bermain peran 
diperoleh hasil yang baik di atas kriteria ketunta-
san minimal (70). Hal ini dapat diketahui melalui 
peningkatan rata-rata per aspek. Nilai rata-rata, 
aspek ketepatan topik adalah 3,07, aspek kelan-
caran adalah 2,93, aspek kepadatan pembicaraan 
terkait topik adalah 2,40, aspek kesatuan gagasan 

pembicaraan adalah 2,80, aspek hubungan antar 
pokok pikiran adalah 3,13, aspek intonasi adalah 
2,47, aspek gesture adalah 3,07 dan aspek isi un-
sur pidato adalah 3,07.

Perbedaan Keefektifan Pembelajaran Pidato 
Impromptu Model Investigasi Kelompok dan 
Model Bermain Peran pada Peserta Didik 
Introver dan Ekstrover

Hasil perhitungan dan analisis menggu-
nakan program SPSS tentang kemampuan awal 
dalam pidato impromptu antara kelompok eks-
perimen 1 dan eksperimen 2 pada peserta didik 
introver dapat dicermati sebagai berikut. 

Hasil penelitian adalah, nilai rata-rata ha-
sil tes awal kelompok eksperimen 1 adalah 43,80; 
standar deviasinya 23,342; tertinggi 49 dan teren-
dah 38, sedang nilai rata-rata tes awal kelompok 
eksperimen 2 adalah 47,80; standar deviasinya 
3,167; tertinggi 55 dan terendah 44. Apabila di-
cermati, hasil tes awal kelompok eksperimen 2 
pembelajaran pidato impromptu dengan model 
(bermain peran) terbukti lebih tinggi daripada 
hasil tes awal yang diperoleh kelompok 1 (inves-
tigasi kelompok).

Selanjutnya hasil penelitian berupa nilai 
rata-rata hasil tes akhir kelompok eksperimen 1 
adalah 63,73; standar deviasinya 2,685; tertinggi 
71 dan terendah 61, sedang nilai rata-rata tes ak-
hir kelompok eksperimen 2 adalah 70,73; standar 
deviasinya 4,448; tertinggi 79 dan terendah 63. 
Apabila dicermati, hasil tes akhir kelompok eks-
perimen 2 pembelajaran pidato impromptu den-
gan model (bermain peran) terbukti lebih tinggi 
daripada hasil tes awal yang diperoleh kelom-
pok 1 (investigasi kelompok). Dapat disimpul-
kan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar baik 
eksperimen 1terjadi peningkatan rata-rata nilai 
43,80 menjadi 63,73 atau mengalami peningka-
tan sebesar 19,93. Pada kelompok eksperimen 2 
peningkatan rata-rata nilai yaitu dari 47,80 men-
jadi 70,73 atau mengalami peningkatan sebesar 
22,93.

Hasil analisis data pada kelompok ekspe-
rimen 2 lebih tinggi daripada kenaikan rata-rata 
nilai pada kelompok eksperimen 1. Hal ini berarti 
bahwa pembelajaran pidato impromptu dengan 
model bermain peran lebih efektif  daripada pem-
belajaran pidato impromptu dengan model inves-
tigasi kelompok. Hasil eksperimen pada kedua 
kelompok, yaitu peserta didik introver dilakukan 
pembelajaran pidato impromptu dengan model 
investigasi kelompok, sedang pada kelompok eks-
perimen 2 pada peserta didik introver dilakukan 
pembelajaran pidato impromptu dengan model 
bermain peran. Analisis hasil tes akhir tersebut 
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dilakukan dengan uji-t. Bahwa signifikan t hasil 
perhitungan 5,218 lebih besar dari t tabel (2,13). 
Sedang taraf  signifikan 0,000 lebih kecil diban-
ding dengan taraf  signifikan 0,05. Hal ini berarti 
terjadi perbedaan yang signifikan nilai tes akhir 
antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok 
eksperimen 2 pada peserta didik introver. Dengan 
demikian, terjadi perbedaan yang signifikan nilai 
rata-rata hasil pembelajaran pidato impromptu 
dengan model investigasi kelompok dan nilai 
rata-rata hasil pembelajaran pidato impromptu 
dengan model bermain peran pada peserta didik 
introver dengan selisih nilai mencapai 7,00. Hasil 
analisis ini mengandung makna bahwa hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran 
pidato impromptu dengan model bermain peran 
pada peserta didik yang introver lebih efektif  da-
ripada pembelajaran pidato impromptu dengan 
model investigasi kelompok diterima.

Hasil penelitian pembelajaran pidato imp-
romptu dengan model investigasi kelompok (ke-
lompok eksperimen 1) pada peserta didik intro-
ver mempunyai nilai tes awal 43,80 adalah nilai 
tes akhir 63,73 sedangkan pembelajaran pidato 
impromptu dengan model bermain peran (ke-
lompok eksperimen 2) pada peserta didik intro-
ver mempunyai nilai tes awal 47,80 dan nilai tes 
akhir 70,73. Hal ini berarti bahwa pembelajaran 
pidato impromptu dengan model bermain peran 
memberi pemahaman yang lebih mudah bagi pe-
serta didik, dibanding dengan model investigasi 
kelompok.

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dike-
mukakan beberapa simpulan,  yaitu  1) pembe-
lajaran berpidato impromptu peserta didik SMA 
kelas XI yang introver dan ekstrover, lebih efektif  
dengan perlakuan model bermain peran. Den-
gan demikian, bermain peran cocok jika diterap-
kan di peserta didik yang introver dan ekstrover 
dalam pembelajaran berpidato impromptu, 2) 
pembelajaran berpidato impromptu peserta di-

dik SMA kelas XI, lebih efetif  dengan perlaku-
an model bermain peran. Simpulan akhir dapat 
dinyatakan bahwa model bermain peran sangat 
cocok diterapkan dalam pembelajaran berpida-
to impromptu kelas XI SMA baik peserta didik 
yang introver maupun ekstrover.
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